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…aku masih diliputi rasa bangga, 
setelah aku berhasil memperkenalkan 
pemakaian peci, kopiah beludru hitam 

yang menjadi tanda pengenalku, 
sebagai lambang nasionalisme kami. 
Peristiwa itu terjadi dalam satu rapat 

Jong Java…(Adams, Cindy, 1965; 2007)   

“Ingat, aku adalah anak Idayu 
Nyoman Rai, keponakan Raja 
Singajara, wanita dari pulau 

Bali”
“adalah simbol sekaligus 

pengejawantahan sekian banyak 
nilai-nilai yang mulia, yang semula 

tertimbun, lalu bertunas berkat daya 
sabda Sukarno” Mangunwijaya, 

dalam Noorsena, Bambang, 2000: 
XXV)

foto dikutip dari Coast, John, 2004, Dancing Out of Bali, Periplus, 
Singapura



…yang kusukai ialah dinamika, vitalitas, militansi, aktivitas, 
kerevolusioneran! (…) Kalau aku pilih lukisan potret, kupilih 
potret yang ada apinya, ada dayanya, ada grengsengnya. 
Lihatlah Patung Selamat Datang di depan Hotel Indonesia, 
lihatlah Patung Pembebasan di Lapangan Banteng, lihatlah 
Patung Trikora (Pemanah) di depan Istana Merdeka – 
semuanya dinamis, semuanya vital, semuanya laksana 
menderu-deru! (Sukarno, 1965: 380) foto dikutip Noorse, Bambang, 2000: cover) 



Tahun “Vivere Pericoloso” 
AMANAT PRESIDEN SOEKARNO  

PADA  
ULANG TAHUN PROKLAMASI KEMERDEKAAN INDONESIA,  

 17 AGUSTUS 1964 DI JAKARTA

Romantik; gelora perjuangan 
dan dan hasrat jiwa  
Dinamik; bertumbuh dan maju 
Dialektik; menjawab segala 
tantangan (irama revolusi) 

 Berkepribadian dalam 
Kebudayaan 

foto koleksi Dr Hedi Hinzler 



Berkepribadian dalam Kebudayaan 
Visi Nangun Sat Kerthi Loka Bali 

Penguatan dan Pemajuan Seni dan Budaya Bali 
Dimensi Kebudayaan Sakala-Niskala (Sakral, Semi Sakral, dan Profan) 

Tata Nilai, Tradisi, Kearifan Lokal, Spiri, Adat,
 dan Karya Olah Cipta, Rasa, Karsa

foto koleksi Museum Pasifika, Nusa Dua



Penguatan Kebudayaan 
Internalisasi dan Purifikasi melalui Sakralisasi, Penghormatan, 
dan Pemuliaan Objek Penguatan dan Pemajuan Kebudayaan 

Pendekatan Romantik Berkepribadian dalam Kebudayaan 

foto dikutip Noorse, Bambang, 2000: 144



Pemajuan Kebudayaan 
Empat Dimensi: Pelindungan, Pengembangan, 

Pemanfaatan, dan Pembinaan Objek Pemajuan Kebudayaan

Pendekatan Dinamis, dan Dialektik 
foto dikutip dari Indonesia 1949 Henri Carter Bresson (katalog), 2002:21. 



Asas:  
Spiritualitas, Kearifan Lokal, 

Kemanusiaan, Gotongroyong, 
dan Kesejahteraan  

Prinsip:
Kesucian, Kebenaran, 

Kebaikan, dan 
Keindahan

foto dikutip dari The Bung Karno-Le Mayeur Encounters, 2017: 4.



Berkepribadian dalam Kebudayaan 
Sikap Mental dan Praktik Budaya yang Berlangsung dalam 

Pendekatan Romantik, Dinamik, dan Dialektik, untuk 
membentuk Jatidiri, Integritas, dan Kompetensi dalam 

Pergaulan Kebudayaan Dunia

Pembangunan Semesta Berencana dalam 
Penguatan dan Pemajuan Kebudayaan Bali: 

Menjadikan Kebudayaan sebagai Sumber Nilai-
nilai Pengembangan Karakter, Etika, Norma, 

Kesejahteraan, dan Tata Kehidupan Masyarakat 
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